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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab-bab sebelumnya mengenai "Tafsir” Dukun Perempuan dalam Pengobatan 

Tradisi Tetemas di Tagaraja, Indragiri Hilir, maka penulis dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sejarah Perkembangan Praktik Pengobatan Tradisi Tetemas Sejarah 

pengobatan di Indragiri Hilir sebelum masuknya Islam berakar pada 

kepercayaan animisme dan dinamisme di bawah Kerajaan Keritang, di 

mana penyakit dianggap sebagai ketidakharmonisan dengan roh alam 

(keteguran/disapa) dan dukun bertindak sebagai mediator. Setelah Islam 

masuk, terjadi transformasi teologis dari magis-sentris menjadi teologis-

sentris; mantra lama digantikan atau disempurnakan dengan ayat-ayat Al-

Qur'an (Living Al-Qur'an), di mana media seperti kunyit dan kapur sirih 

hanya dipandang sebagai asbab (sarana) sementara hakikat kesembuhan 

mutlak milik Allah SWT. Di era modern, tradisi Tetemas tetap bertahan dan 

bersinergi dengan pengobatan medis, di mana dukun perempuan berperan 

sebagai pendamping spiritual yang menjaga warisan pengetahuan 

etnobotani keluarga yang diwariskan selama tujuh keturunan. 

2. Penggunaan Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam Praktik Pengobatan Tetemas 

Dukun perempuan menggunakan beragam ayat Al-Qur’an yang dipilih 

berdasarkan jenis penyakitnya, seperti Surah Al-Fatihah, Ayat Kursi (Al-
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Baqarah 255), dua ayat terakhir Al-Baqarah, serta surah-surah pendek 

seperti Al-Ikhlas, Al-Falaq, dan An-Nas. Ada pula penggunaan surah 

khusus seperti Ar-Rum ayat 21, An-Nisa, Al-Ankabut, dan Al-Zalzalah 

tergantung kondisi pasien. Tata cara penggunaannya dilakukan secara sirr 

(pelan/dalam hati) atau jarr (keras) yang ditiupkan ke media perantara 

seperti kunyit, kapur sirih, atau air, dan terkadang dipadukan dengan pantun 

lokal sebagai ungkapan pendukung doa. 

3. Penafsiran Ayat-Ayat Al-Qur’an oleh Dukun Perempuan menafsirkan 

(tafsir lokal) ayat Al-Qur’an secara fungsional dan praktis; misalnya At-

Talaq ayat 2 ditafsirkan sebagai solusi "jalan keluar" bagi gangguan fisik 

maupun batin, sementara Ar-Rum ayat 21 dimaknai sebagai sumber 

ketenangan batin melalui kasih sayang Allah (Mawaddah wa Rahmah). 

Melalui kacamata Hermeneutika Feminis, praktik ini menunjukkan adanya 

otoritas spiritual perempuan yang bersumber dari pengalaman ketubuhan 

dan kasih sayang (rahim), di mana kelembutan tangan perempuan dianggap 

sebagai instrumen yang menerjemahkan sifat kasih sayang Tuhan ke dalam 

proses penyembuhan. Hal ini membuktikan bahwa penafsiran ayat tidak 

hanya didominasi oleh institusi formal maskulin, tetapi juga hidup melalui 

agensi perempuan di tingkat akar rumput. 

B. Saran 

Dalam skripsi ini, penulis hanya memfokuskan kajian pada peran dukun 

perempuan dan penafsiran ayat Al-Qur'an dalam tradisi Tetemas, oleh karena itu 

penulis berharap agar di masa yang akan datang terdapat peneliti lain yang 
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mampu menyempurnakan penelitian ini dengan rumusan masalah yang berbeda, 

seperti meninjau dampak psikologis pasien secara klinis setelah menjalani 

pengobatan tersebut. Selain itu, diharapkan kajian ini dapat dikembangkan lebih 

lanjut dengan menggunakan pendekatan Living Al-Qur’an yang berbeda untuk 

membedah berbagai tradisi pengobatan lokal lainnya di wilayah Riau. Akhirnya, 

penulis sangat berharap agar hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

nyata dalam menambah wawasan bagi mahasiswa Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir 

mengenai keberagaman resepsi fungsional masyarakat terhadap teks suci di luar 

ranah tafsir formal akademik. 
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